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ABSTRACT: This research raises problem of how is male student’s interest in 
attending football extracurricular of SMP Negeri 5 Parindu in Sanggau Regency. The 
method is quantitative descriptive, and data collection technique is using questionnaire. 
The population in this research is the whole male students of SMP NEGERI 5 Sanggau 
who attend football extracurricular; in this case there are 32 students. The variable in 
this research is interest in attending football extracurricular. The result shows that 
average score of students’ interest is 51.66 with level of percentage is 89.07%. Average 
indicator of students’ interest is 92.17%, average of indicator of students’ attention is 
15.38 with level of percentage is 85.44%, and indicator of students’ necessity 17.78 
with level of percentage is 80.82%. The conclusion is that students’ interest in attending 
football extracurricular of SMP Negeri 5 Parindu in Sanggau Regency is rated as high. 
Keywords: Interest, Football Extracurricular. 
ABSTRAK: Penelitian ini mengangkat masalah yaitu bagaimana minat siswa putra 
dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau. 
Metode yang digunakan adalah  penelitian deskriptif kuantitatif, teknik pengambilan 
data dengan angket. Populasinya adalah seluruh siswa putra ekstrakurikuler sepak bola 
di SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau, dengan sampel 32 siswa. Variabel dalam 
penelitian ini adalah minat dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. Hasil penelitian 
menunjukan rata-rata skor minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di 
SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau adalah  sebesar 51.66 dengan tingkat persentase 
sebesar 89.07%. rata-rata indikator ketertarikan siswa adalah sebesar 16.59 dengan 
tingkat persentase sebesar 92.17%, rata-rata indikator perhatian siswa adalah sebesar 
15.38 dengan tingkat persentase sebesar 85.44%, dan rata-rata indikator kebutuhan 
siswa adalah sebesar 17.78 dengan tingkat persentase sebesar 80.82%. Kesimpulanya 
adalah bahwa minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 
Parindu Kabupaten Sanggau tergolong dalam klasifikasi tinggi. 
 
Kata Kunci: Minat, Ekstrakurikuler Sepak Bola. 
 
 
 
 
 
 
 
 lahraga merupakan serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk 
memelihara gerak (yang berarti meningkatkan kualitas hidup). Olahraga adalah 
suatu bentuk dari upaya peningkatan kualitas manusia yang diarahkan pada 
pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta 
peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. 
Kegiatan olahraga mencangkup cabang olahraga: atletik, permainan bola besar, 
permainan bola kecil, olahraga air, dan olahraga bela diri. 
Sepak bola merupakan cabang olahraga yang cukup popular di berbagai 
lapisan masyarakat terutama dikalangan pelajar. Dwi Sarjiyanto dan Sujarwandi 
(2011: 2), mengatakan bahwa sepak bola adalah olahraga terpopuler di jagad raya 
ini, hampir semua orang bisa memainkan olahraga yang mengandalkan kaki ini, 
untuk bisa mahir memainkan si kulit bundar diperlukan beberapa teknik dasar 
seperti menendang, mengoper, menggiring, dan menghentikan bola. Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau merupakan salah satu 
sekolah yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun ekstrakurikuler 
yang ada disekolah ini adalah sepak bola, bola voli, bola basket,  dan bulutangkis.  
Semua ekstrakurikuler olah raga di sekolah ini, dikoordinir dan dilatih oleh 
guru mata pelajaran penjasorkes yang memiliki latar belakang pendidikan bukan 
dari pendidikan penjasorkes, tetapi  dari pendidikan bimbingan konseling. Adapun 
latihannya dari masing-masing cabang olahraga tersebut dilaksanakan satu kali 
dalam seminggu yaitu hari selasa latihan ekstrakurikuler bola voli, hari rabu latihan 
ektrakurikuler bola basket, latihan ekstrakurikuler bulutangkis dilaksanakan pada 
hari jumat sedangkan latihan ekstrakurikuler sepak bola dilaksanakan pada hari 
kamis, lokasi latihan di lapangan SMP Negeri 5 Perindu Kabupaten Sangggau. 
Dari beberapa  ekstrakurikuler tersebut bila ditinjau dari segi jumlah siswa 
yang ikut ekstrakuriluler bola voli yang paling diminati oleh siswa, hal itu bisa 
dilihat dari jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga 
tersebut yang jumlahnya lebih banyak sedangkan sepak bola tidak begitu banyak. 
Hal tersebut berbanding lurus dengan prestasi olahraga sepak bola sekolah ini yang 
tidak begitu menonjol.  Sedangkan dukungan dari pihak sekolah cukup besar. Baik 
itu dukungan yang berupa moral dan material. Namun kenyataannya, prestasi sepak 
bola sekolah ini tidak kunjung meningkat bahkan perkembangannya cenderung 
statis, selanjutnya pembinaan dari pelatih terlihat kaku dan menoton. 
Syaiful Bahri Djamarah (2008:166) ,mengatakan minat adalah 
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
aktivitas, seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan 
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.Beranjak dari kondisi itulah 
peneliti merasa tertantang melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul “ 
Survei Minat Siswa Putra Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Sepak Bola Di SMP 
Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau”. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana minat 
siswa putra dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu 
Kabupaten Sanggau? 
 
 
 
 
  O 
 METODE 
Metode penelitian  yaitu suatu cara untuk mengumpulkan informasi 
tentang keadaan yang nyata sekarang atau cara ilmiah untuk mendapatkan data  
dengan  tujuan dan  kegunaan  tertentu. KBBI (2003: 740) menyatakan bahwa 
“metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. 
Metode yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif dengan teknik survey. Suharsimi Ariknto (2007: 234) 
penelitian deskriptif tidak dimaksutkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau 
keadaan. Purwanto (2010: 177) menambahkan penelitian deskritif adalah 
penelitian yang hanya melibatkan satu variabel pada satu kelompok, tanpa 
menghubungkan dengan variabel lain atau membandingkan dengan kelompok 
lain. Winarno Surakhmad dalam Suharsimi Arikunto (2006:110), survei adalah 
cara pengumpulan data dari sejumlah unit untuk individu dalam waktu ( jangka 
waktu) bersamaan. Bentuk penelitian ini adalah survei. Menurut Sugiyono (2012: 
12) metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan pelakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan 
sebagainya (pelakuan tidak seperti dalam ekperimen). Menurut Purwanto (2007: 
174) penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan atas sampel. 
Suharsimi Arikunto (2006: 130) mengemukakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Sugiyono (2012: 61) menambahkan  populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pendapat para ahli di atas dapat 
ditarik kesimpulannya bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 
penelitian. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa Putra di SMP 
Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau yang berjumlah 32 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 62). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Bila 
populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
tersebut. Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka teknik pengambilan  
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Yang dimaksud 
dengan total sampling adalah semua siswa putra di SMP Negari 5 Parindu 
Kabupaten Sanggau yang berjumlah 32 orang.  
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian”(Juliansyah Noor, 
2011: 138). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik survei dengan menggunakan kuesioner atau angket.  
Riduwan (2006: 52-53) angket (questionaire) adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan pada orang lain bersedia memberi respon (responden) sesuai dengan 
permintaan  pengguna. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk  mencari 
informasi dari responden yang diteliti tentang suatu masalah secara lengkap. 
Angket dapat dibagikan secara serentak kepada responden dan dapat 
langsung dijawab sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Responden 
dalam menjawab pertanyaan dan diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tipe pilihan ganda, 
artinya angket diberikan langsung kepada responden  yang akan dimintai 
informasi tentang dirinya dengan cara memilih salah satu jawaban yang sudah 
tersedia. 
Dipilih angket tipe ini karena menarik, sehingga responden terdorong 
untuk menjawab atau mengisi angket tersebut, lebih mudah untuk menjawab 
pertanyaan dan waktu yang diperlukan relatif singkat. Agar pertanyaan-
pertanyaan dalam instrumen penelitian lebih sistematis dan dapat mengenai 
sasaran, maka terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrumen penelitian. Kisi-kisi 
instrumen tersebut dijabarkan ke dalam pertanyaan yang akan digunakan sebagai 
alat pengumpulan data. 
Suharsimi Arikunto (2007: 101) “Instrumen merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data. instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya. Adapun Instrumen yang digunakan alam penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner. adapun angket atau kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  angket langsung tertutup dengan menggunakan 
skala Guttman dengan dua pilihan yaitu Ya, tidak.  
 
1.Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidtan atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). 
Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien korelasi product momen, yaitu: 
 rxy = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X2)}{N∑Y2−(∑Y)²}
 
Keterangan: 
 rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
 N = Jumlah subyek uji coba 
 X = Jumlah skor variabel X 
 Y = Jumlah skor Variabel Y 
 X2 = Jumlah skor kuadrat X 
 Y2 = Jumlah skor kuadrat Y 
 XY = Jumlah perkalian variabel X dan Y 
 (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
 
 
 
 
Tabel 3.2 Hasil Validitas Angket Penelitian 
No Item 1 2 3 4 5 
R hitung 0,501 0,429 0,074 0,466 0,629 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Valid Valid Drop Valid Valid 
No Item 6 7 8 9 10 
R hitung 0,458 0,808 0,589 0,399 0,690 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid 
No Item 11 12 13 14 15 
R hitung 0,527 0,605 0,072 0,589 0,487 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Valid Valid Drop Valid Valid 
No Item 16 17 18 19 20 
R hitung 0,637 0,136 0,511 0,496 0,493 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Valid Drop Valid Valid Valid 
No Item 21 22 23 24 25 
R hitung -0,041 0,442 0,563 0,532 0,709 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Drop Valid Valid Valid Valid 
No Item 26 27 28 29 30 
R hitung -0,318 0,676 0,628 0,666 0,676 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Drop Valid Valid Valid Valid 
No Item 31 32 33 34 35 
R hitung 0,589 0,132 0,609 0,637 0,709 
r tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 
Keterangan Valid Drop Valid Valid Valid 
 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas skala minat di atas menunjukkan 
bahwa dari 35 item soal yang diuji cobakan terdapat 29 item soal yang valid 
karena memiliki harga r-hitung > r-tabel dan 6 soal tidak valid (drop). 
Selanjutnya 29 item soal yang valid digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reabilitas adalah sesutu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik ( 
Suharsimi Arikunto, 2006:178). Untuk menguji reabilitas instrumen peneliti 
mengunakan rumus Spearman-Brown sebagai berikut: 
r11= 
2𝑥𝑟1/21/2
(1+𝑟1/21/2)
 
Keterangan, 
𝑟11     = Reabilitas instrumen  
𝑟1/21/2  = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 
intrumen ( Suharsimi Arikunto, 2006: 180). 
Adapun nilai reliabilitas angket penelitian setelah dilakukan analisi dari 
data uji coba adalah 0,951 dalam kategori tinggi. 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik deskriptif persentase dengan menggunakan kuesioner atau angket pada 
semua siswa putra yang ada di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
 
1. Mengecek kelangkapan data dan mengecek macam isian data. 
2. Mentabulasi data. Data yang tadinya berupa lembaran angket dikuantitatifkan 
untuk mempermudah perhitungan data sesuai dengan skala Guttman. 
3. Mengklasifikasikan nilai yang diperoleh siswa dalam skala yang telah ditentukan 
yakni, Ya, Tidak. (Eko Putro Widoyoko, 2012 : 117).  
4.  Mempersentasekan data yang telah dihitung perkategorinya dengan rumus. 
% =
n
N
 x 100% 
Keterangan : 
n = Nilai yang diperoleh. 
N = Jumlah keseluruhan nilai. 
Mohammad Ali (1993:44). 
5. Menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh deskripsi tentang minat siswa 
putra terhadap ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau. 
 
      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dengan mengukur variabel minat siswa putra 
dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau. Data dalam penelitian diperoleh dari 32 siswa responden dengan 
mengukur variabel minat mengunakan 29 item soal. Dari hasil deskripsi data maka 
diperoleh gambaran tentang karakteristik distribusi skor-skor dari variabel-variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini. Data hasil penelitian minat siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola berdasarkan hasil perhitungan yang sudah 
diperoleh disajikan dalam table 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Variabel Minat Siswa putra dalam Mengikuti 
Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau 
 
Min Max Mean Std. Deviation Mode Median Range 
47 55 51.66 2.209 53 52 8 
Adapun minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola diukur 
dengan 29 item soal, terdiri dari 2 skala jawaban yaitu ya = 2 dan tidak = 1, skor 
keseluruhan adalah 29 x 2 = 58, dan jumlah responden 32 orang. Berdasarkan 
analisis deskriptif (secara lebih jelas dapat dilihat pada lampiran halaman 63), 
adapun rata-rata minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola adalah 
sebesar 51.66 dengan tingkat persentase sebesar 89.07%, (secara lebih jelas dapat 
dilihat pada lampiran 62). Sedangkan  distribusi frekuensi skor minat siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola didapat hasil yang dapat dilihat dalam table 
4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Minat Siswa Putra dalam Mengikuti 
Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau 
 
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 53-55 12 37.50% 
Sedang 50-52 14 43.75% 
Rendah 47-49 6 18.75% 
Jumlah 32 100% 
Data yang disajikan tersebut pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa frekuensi 
penilaian responden terhadap minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau. Dari responden 32 sekitar 
18.75% atau sebanyak 6 responden berada diklasifikasi rendah, 43.75% atau 14 
responden berada diklasifikasi sedang, dan 37.50% atau 12 responden yang berada 
diklasifikasi tinggi. 
 
 
1. Indikator Ketertarikan 
Berdasarkan indikator ketertarikan hasil perhitungan yang sudah 
diperoleh disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Indikator Ketertarikan 
Min Max Mean Std. Deviation Mode Median Range 
15 18 16.59 0.837 17 17 3 
Adapun minat dengan indikator ketertariakn siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola diukur dengan 9 item soal, terdiri dari 2 skala 
jawaban yaitu ya = 2 dan tidak = 1, skor keseluruhan adalah 9 x 2 = 18, dan 
jumlah responden 32 orang. Berdasarkan analisis deskriptif (secara lebih jelas 
dapat dilihat pada lampiran halaman 62), adapun rata-rata minat dengan 
indikator ketertarikan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola adalah 
sebesar 16.59 dengan tingkat persentase sebesar 92.17% (secara lebih jelas 
dapat dilihat pada lampiran halaman 62). Adapun secara lebih rinci hasil 
indikator ketertarikan bisa dilihat pada table 4.4 sebagai berikut: 
 
 Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Indikator Ketertarikan 
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 18-Keatas 2 6,24% 
Sedang 16-17 25 78,13% 
Rendah 14-15 5 15,63% 
Jumlah 32 100% 
  Data yang disajikan tersebut pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
frekuensi 32 responden sekitar 15.63% atau sebanyak 5 responden berada 
diklasifikasi rendah, 78.13% atau 25 responden berada diklasifikasi sedang, 
dan 6.24% atau 2 responden yang berada diklasifikasi tinggi. 
2. Indikator Perhatian 
Berdasarkan indikator perhatian hasil perhitungan yang sudah diperoleh 
disajikan dalam table 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Deskripsi Data Indikator Perhatian 
Min Max Mean Std. Deviation Mode Median Range 
12 17 15.38 1.186 15 15 5 
  Adapun minat dengan indikator perhatian siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola diukur dengan 9 item soal, terdiri dari 2 skala 
jawaban yaitu ya = 2 dan tidak = 1, skor keseluruhan adalah 9 x 2 = 18, dan 
jumlah responden 32 orang. Berdasarkan analisis deskriptif (secara lebih jelas 
dapat dilihat pada lampiran halaman 63), adapun rata-rata minat dengan 
indikator perhatian siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola adalah 
sebesar 15.38 dengan tingkat persentase sebesar 85.44%. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Indikator Perhatian 
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 18-Keatas 0 0% 
Sedang 15-17 28 87,50% 
Rendah 12-14 4 12,50% 
Jumlah 32 100% 
  Data yang disajikan tersebut pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
frekuensi 32 responden sekitar 12.50% atau sebanyak 4 responden berada 
diklasifikasi rendah, 87.50% atau 28 responden berada diklasifikasi sedang. 
3. Indikator Kebutuhan 
Berdasarkan indikator kebutuhan hasil perhitungan yang sudah 
diperoleh disajikan dalam table 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Deskripsi Data Indikator Kebutuhan 
Min Max Mean Std. Deviation Mode Median Range 
15 19 17.78 1.069 18 18 4 
  Adapun minat dengan indikator kebutuhan siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler sepak bola diukur dengan 11 item soal, terdiri dari 2 skala 
jawaban yaitu ya = 2 dan tidak = 1, skor keseluruhan adalah 11 x 2 = 22, dan 
jumlah responden 32 orang. Berdasarkan analisis deskriptif (secara lebih jelas 
dapat dilihat pada lampiran halaman 63), adapun rata-rata minat dengan 
indikator kebutuhan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola adalah 
sebesar 17.78 dengan tingkat persentase sebesar 80.82%. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Indikator Kebutuhan 
Klasifikasi Kelas Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi 19-Keatas 9 28,12% 
Sedang 17-18 19 59,38% 
Rendah 15-16 4 12,50% 
Jumlah 32 100% 
  Data yang disajikan tersebut pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
frekuensi 32 responden sekitar 12.50% atau sebanyak 4 responden berada 
diklasifikasi rendah, 59.38% atau 19 responden berada diklasifikasi sedang dan 
sekitar 28.12% atau 9 responden diklasifikasikan tinggi. 
 
2. Pembahasan  
Adapun deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapat hasil 
sebagai berikut: rata-rata minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola 
adalah sebesar 51.66 dengan tingkat persentase sebesar 89.07%. 
Adapun minat tersebut dipengaruhi oleh berdasarkan beberapa indikator 
antara lain: 
1. Rata-rata indikator ketertariakn siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola adalah sebesar 16.59 dengan tingkat persentase sebesar 92.17%. 
2. Rata-rata indikator perhatian siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola 
adalah sebesar 15.38 dengan tingkat persentase sebesar 85.44%. 
3. Rata-rata indikator kebutuhan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola adalah sebesar 17.78 dengan tingkat persentase sebesar 80.82%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau tergolong dalam klasifikasi tinggi karena rata-rata persentase pencapain 
berdasarkan hasil tolak ukur yang telah dilakukan melalui serangkaian item soal 
yang mengukur variabel minat siswa beserta beberapa indikator yang 
mempengaruhi rata-rata pencapain persentase berada pada nilai 80% keatas. Hal ini 
menunjukan bahwa apresiasi siswa dalam mengikuti aktivitas ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau sangat tinggi. Adapun hasil tersebut 
terjadi karena kegiatan yang dilakukan yaitu ekstrakurikuler sepak bola merupakan 
kegiatan yang menyalurkan bakat dan minat siswa terutama pada orientasi prestasi. 
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek. Minat sebagai suatu rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Minat sendiri diartikan sebagai “keinginan, kehendak, kesukaan, 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau keinginan” (KBBI, 
2007:744). Sedangkan menurut Yudrik Jahja ( 2011 : 63 ), minat adalah suatu 
dorongan yang menyebabkan terikatnya perhatian individu pada obyek tertentu 
seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek 
kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan 
apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan 
dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan merupakan minat yang 
sifatnya sementara adapun minat bersifat tetap (persistent) dan ada unsur memenuhi 
kebutuhan dan memberikan kepuasan. Semakin sering minat diekspresikan dalam 
kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus 
kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ketertarikan akan permaian sepak bola yang merupakan salah satu permainan paling 
populer di dunia merangsang perhatian para siswa khusunya di SMP Negeri 5 
Parindu Kabupaten Sanggau. Perhatian berdampak positif terhadap minat dalam 
mengikuti kegitan ekstrakurikuler, dimana kegitan tersebut dapat merangsang 
motivasi siswa akan kebutuhan mereka dalam menyalurkan bakat yang dimiliki 
terhadap permainan sepak bola. 
Seorang siswa dikatakan berminat apabila adanya perhatian, yaitu 
kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu obyek. Jadi siswa 
yang berminat terhadap sesuatu obyek, yang pasti perhatiannya akan memusat 
terhadap sesuatu obyek tersebut. Dalam hal ini perhatian ditujukan pada obyek 
ekstrakurikuler olahraga sepak bola. 
Selanjutnya siswa dikatakan berminat terhadap sesuatu bila siswa tersebut  
memiliki beberapa unsur seperti perhatian, perasaan dan kebutuhan. Adapun 
beberapa unsur ini juga dimiliki oleh para siswa di SMPN 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau 
1. Perhatian 
Perhatian para siswa terhadap ekstrakurikuler sepak bola ini cukup baik, 
para siswa diluar aktivitas sekolah sangat menggemari olahraga sepak bola 
dibuktikan dengan adanya latihan dan pertandingan yang sering di ikuti oleh 
siswa, selain itu juga perhatian ini muncul dalam mengikuti beberapa hal yang 
berkaitan dengan sepak bola seperti menonton pertandingan sepak bola baik 
yang berskala daerah, nasional maupun internasioanl langsung atau melalui 
media televisi. Hal ini sejalan dengan pendapat Wasty Soemanto (2006:34) 
mengatakan bahwa perhatian adalah cara menggerakkan bentuk umum cara 
bergaulnya jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku, dengan persi 
lain perhatian adalah pemusatan tenanga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu 
objek dan perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu 
aktivitas. Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 
hubungannya dengan pemilihan ransangan yang datang dari lingkungannya. 
Seorang siswa dikatakan berminat apabila adanya perhatian, yaitu 
kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu obyek. Jadi 
siswa yang berminat terhadap sesuatu obyek, yang pasti perhatiannya akan 
memusat terhadap sesuatu obyek tersebut. Dalam hal ini perhatian ditujukan 
pada obyek ekstrakurikuler olahraga sepak bola. 
2. Perasaan 
Selanjutnya perasan para siswa juga memiliki ketertarikan yang positif 
akan kegiatan olahraga sepak bola. Begitu juga halnya dengan kegitan 
ekstrakurikuler yang diberikan, mereka sangat antusias dalam mengikuti 
aktivitas ini. Selain itu juga kedisiplinan para siswa cukup baik dalam mengikuti 
kegiatan yang diberikan. Hal ini berdasarkan pendapat Muhammad Zainal 
Abidin (2013) “Perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat  
subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan 
dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf”. Dalam 
hal ini, yang dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan 
perasaan tertarik. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat 
dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat 
dalam mengajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak 
menunjang minat. 
Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang. Orang merasa tertarik kemudian pada 
gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi 
miliknya. Dengan demikian maka siswa yang bersangkutan akan berusaha untuk 
mempertahankan obyek tersebut. 
3. Kebutuhan 
Unsur kebutuhan menjadi salah satu faktor utama dalam diri siswa di 
SMPN 5 Parindu Kabupaten Sanggau karena aktivitas olahraga sepak bola ini 
menyalurkan bakat dan minat mereka selain  itu juga kebutuhan akan tingkat 
kebugaran jasmani para siswa juga memilki peranan yang baik walaupun mereka 
secara tidak langsung bisa menyadari hal tersebut. Kebutuhan adalah keadaan 
atau sifat pribadi yang menyebabkan meningkatnya attention atau perhatian. 
Dengan adanya kesadaran dalam diri siswa bahwa mereka membutuhkan suatu 
obyek/keadaan (dalam penelitian ini adalah ekstrakurikuler sepak bola), maka 
perhatian siswa terhadap obyek tersebut akan meningkat yang mengakibatkan 
meningkatnya minat siswa terhadap obyek tersebut. 
Minat yang muncul dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP 
Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau tentu saja akan berdampak positif dalam 
kegiatan tersebut, hal ini dapat menjadi dorongan dalam pencapaian tujuan 
pelaksanana ekstrakurikuler yang diberikan, sehingga dengan tercapainya tujuan 
para siswa dalam memaksimalkan dirinya sendiri demi meningkatkan prestasi 
dalam permainan sepak bola. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa minat siswa dalam dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten Sanggau 
adalah sebesar 51.66 dengan tingkat persentase sebesar 89.07% termasuk dalam 
kategori tinggi. Selanjutnya minat tersebut dipengaruhi oleh beberapa indikator 
pendukung munculnya minat antara lain: 
1. Rata-rata indikator ketertariakn siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak 
bola adalah sebesar 16.59 dengan tingkat persentase sebesar 92.17%. 
2. Rata-rata indikator perhatian siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola 
adalah sebesar 15.38 dengan tingkat persentase sebesar 85.44%. 
3. Rata-rata indikator kebutuhan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola 
adalah sebesar 17.78 dengan tingkat persentase sebesar 80.82%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau tergolong dalam sangat tinggi karena rata-rata persentase pencapaian 
berdasarkan hasil tolak ukur yang telah dilakukan melalui serangkaian item soal 
yang mengukur variabel minat siswa beserta beberapa indikator yang 
mempengaruhi rata-rata pencapain persentase berada pada nilai 80% keatas. 
2. Saran 
 
Saran yang dapat dijadikan acuan sebagai hasil dari kesimpulan penelitian 
yang ada adalah: 
1. Para peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 5 Parindu Kabupaten 
Sanggau dengan minat yang tergolong baik tersebut hendak dapat memacu 
semangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang diberikan dalam latihan, 
karena dengan hal tersebut akan dapat merangsang pencapaina tujuan yang 
diharapakan yang tentu saja berorintasi pada pencapaian prestasi. 
2. Para pelatih/ guru pembina ekstrakurikuler lebih kreatif dalam merangsang 
keaktifan siswa dalam menciptakan suasana latihan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sepak bola yang diberikan, sehinggga siswa termotivasi dalam 
dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola dan tidak menutup 
kemungkinan pencapaian prestasi juga akan semakin baik. 
3. Bagi pihak sekolah hendaknya memfasilitasi pembinaan ekstrakurikuler sepak 
bola dengan sebaik mungkin, dengan hal ini akan dapat mempertahankan 
besarnya minat para siswa, selain itu juga akan dapat merangsang munculnya 
minat yang lebih besar lagi akan kegiatan yang dilaksanakan. 
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